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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 

Pertumbuhan laba merupakan salah satu tujuan utama dalam 

perusahaan. Pertumbuhan laba digunakan sebagai ukuran prestasi yang 

dicapai suatu perusahaan. Penentuan target besarnya pertumbuhan laba 

penting guna mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan. Pertumbuhan 

laba di masa yang akan datang berpengaruh terhadap keputusan investasi 

para investor dan calon investor yang akan menanamkan modal ke dalam 

perusahaan. 

Pertumbuhan laba merupakan peningkatan dan penurunan laba yang 

diperoleh perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

(Estininghadi, 2018). Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu perubahan penjualan, perubahan harga pokok penjualan, perubahan 

biaya, dan lain-lain (Mahaputra, 2012). Pertumbuhan laba dapat dihitung 

dengan mengurangkan laba bersih tahun sekarang dengan laba bersih tahun 

sebelumnya dibagi laba bersih tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan laba yang baik, mengisyaratkan bahwa perusahaan 

mempunyai keuangan yang baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

nilai perusahaan. Perusahaan dengan laba bertumbuh dapat mempererat 

hubungan antara besarnya atau ukuran perusahaan dengan tingkatan laba 

yang diperoleh. Menurut Puspasari dkk, (2017) Perusahaan dengan laba 
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bertumbuh akan memiliki jumlah  aktiva  yang besar  sehingga 

memberikan peluang lebih besar dalam menghasilkan profitabilitasnya. 

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh 

peningkatan laba atau profit. Pertumbuhan laba diyakini sebagai petunjuk 

bagi kebijakan dividen perusahaan. Prediksi pertumbuhan laba sangat 

berguna bagi para investor yang ingin menanamkan modalnya 

keperusahaan serta bagi manajemen perusahaan untuk mengevaluasi 

kebijakan-kebijakan yang telah mereka terapkan. 

 
Bagi pemakai laporan keuangan sangat penting untuk mengetahui 

tingkat pertumbuhan laba karena berpengaruh terhadap keputusan investasi 

para investor yang akan melakukan investasi kedalam perusahaan. Dimana 

laba merupakan indikator untuk mengetahui kinerja perusahaan. 

Pertumbuhan laba yang menurun mengakibatkan terganggunya kinerja 

perusahaan atau keberlangsungan kegiatan perusahaan dalam menjalankan 

bisnis dan mengakibatkan kurangnya minat investor untuk menanamkan 

modal kepada perusahaan. 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka 

pendeknya (Hery, 2016:149). Rasio likuiditas yang diukur dalam penelitian 

ini adalah Current Ratio. Current Ratio biasa disebut ratio lancar. Rasio ini 

adalah rasio yang paling umum digunakan dalam menganalisa laporan 

keuangan karena mudah untuk dianalisis. Current Ratio berpotensi untuk 

digunakan secara operasional satu tahun kedepan 
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Current Ratio adalah kemampuan perusahaan melunasi seluruh 

kewajiban jangka pendek yang menggunakan aset lancar yang dimilikinya 

(Sukamulja, 2019:88). Menurut Yudiana (2013:75) Current Ratio 

merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Current 

Ratio dapat diukur dengan membandingkan aset lancar dengan utang lancar 

perusahaan. Kondisi perusahaan yang memiliki Current Ratio yang baik 

adalah dianggap sebagai perusahaan yang baik dan bagus, namun jika 

Current Ratio terlalu tinggi juga   dianggap   tidak   baik (Fahmi, 2017:61). 

Current Ratio yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang 

akan berpengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan. Ratio 

lancar dapat dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan 

(margin of safety) suatu perusahaan (Kasmir, 2018:134). 

Rasio lancar yang tinggi menunjukkan praktik-praktik manajemen yang 

kurang baik. Hal itu menunjukkan adanya saldo kas yang menganggur, 

tingkat persediaan yang berlebihan dibandingkan dengan kebutuhan yang 

ada, serta kebijakan kredit yang keliru mengakibatkan pitutang usaha 

menjadi berlebihan. Saldo kas yang menganggur akan menyebabkan 

Current Ratio tinggi, dan menyebabkan tingkat laba menurun (Sari & 

Widyarti, 2015). 

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan perusahaan memanfaatkan aktiva yang dimiliki dalam 

memperoleh penghasilan melalui penjualan (Jufrizen & Nasution, 
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2016). Rasio yang digunakan dalam   penelitian   ini   adalah   Total Assets 

Turnover. Total Asset Turnover sering disebut juga dengan perputaran total 

aset. Total Asset Turnover cukup sering digunakan karena cakupannya yang 

menyeluruh. Tanpa memandang jenis usaha rasio ini dapat menggambarkan 

sampai seberapa baik dukungan seluruh aset untuk memperoleh penjualan. 

Total Assets Turnover adalah rasio yang mengukur bagaimana seluruh 

aktiva yang dimiliki perusahaan dioperasionalkan dalam mendukung 

penjualan perusahaan (Sitanggang, 2014:27). Menurut Sukamulja 

(2019:103) Total Asset Turnover merupakan seberapa besar pendapatan atau 

penjualan yang diperoleh perusahaan melalui aset yang dimilkinya. Total 

Asset Turnover dapat diukur dengan membandingkan penjualan dengan total 

asset. 

Semakin besar Total Asset Turnover berarti semakin efektif pengelolaan 

seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. Rata-rata pengukuran untuk Total 

Asset Turnover yaitu, 2 kali untuk memaksimalkan aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Jika perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva maka 

perusahaan diharapkan meningkatkan lagi penjualan atau mengurangi 

sebagian aktiva yang kurang produktif (Kasmir, 2018:186). 

Total Asset Turnover dapat menjelaskan atau memberi gambaran 

kepada penganalisa tentang baik buruknya keadaan atau posisi perputaran 

aktiva perusahaan. Rasio ini juga dapat menggambarkan 
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seberapa efektif manajemen dalam mengelola semua aktiva perusahaan. 

Semakin cepat perputaran semua aktiva perusahaan maka semakin baik 

kinerja manajemen dalam mengelola semua aktiva perusahaan. Total Assets 

Turnover yang rendah dapat diartikan bahwa penjualan bersih perusahaan 

lebih kecil dari pada operating assest perusahaan (Gunawan & Wahyuni, 

2013). 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan mengunakan sumber-sumber 

yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan 

(Sudana, 2011:22). Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diukur 

menggunakan Net Profit Margin. Net Profit Margin sering disebut juga 

margin laba bersih. 

Net Profit Margin merupakan rasio yang mampu menggambarkan 

seberapa besar laba bersih perusahaan apabila dibandingkan dengan 

penjualannya (Alfia & Hendratno, 2019). Menurut Sujarweni (2017:114) 

Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak lalu dibandingkan dengan penjualan. Net Profit Margin dapat 

dihitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan. 

Net Profit Margin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

laba suatu perusahaan. Net Profit Margin diinterpretasikan sebagai tingkat 

efisiensi perusahaan, yaitu sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya 

yang ada di perusahaan. Apabila rasio profit margin meningkat, maka 

pendapatan yang akan datang diharapkan meningkat, ini 
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disebabkan pendapatan laba bersih lebih besar dari pendapatan operasional 

sehingga kemampuan menghasilkan laba bersih meningkat yang akhirnya 

akan meningkatkan pendapatan (Widiyanti, 2019). 

Semakin tinggi nilai Net Profit Margin semakin besar laba yang dicapai 

perusahaan terhadap penjualan. Laba yang meningkat mengindikasikan 

kinerja keuangan perusahaan yang baik dan memberikan sinyal kepada 

investor bahwa perusahaan dapat bekerja dengan baik. Jika Net Pofit 

Margin semakin tinggi maka suatu perusahaan semakin efektif menjalankan 

operasinya (Wahyuni, 2017). 

Hasil penelitian yang di lakukan oleh Rike (2018) menunjukan hasil 

current ratio, dan net profit margin memliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh Nino (2017) 

menunjukan hasil current ratio dan net profit margin tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Untuk penelitian tentang Total Assets Turnover yang di lakukan oleh 

Regina (2018) menunjukan hasil bahwa TAT memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba , namun hasilnya berbeda dengan penelitian 

yang di lakukan oleh Mita (2017) yang menunjukan hasil bahwa TAT tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas terdapat adanya 

research gap penelitian. Beberapa penelitian menunjukan hasil yang kurang 

konsisten sehingga perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam. 

Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah pada periode 



7 
 

 

 

penelitian dan variabel-variabel penelitian yang di kombinasikan dari 

beberapa penelitian terdahulu serta pada sample perusahaan yang di ambil. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul “Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover, Dan 

Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Food And 

Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” (Studi Empiris pada 

Perusahaan Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2015-2019)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, maka penulis 

membuat rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

 

? 

 

2. Apakah Total Asset Turnover (TAT) berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba ? 

3. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Laba ? 

4. Apakah Current Ratio , Total Asset Turnover, Net Profit Margin 

 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba? 
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1.3. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

tujuan agar penelitian ini lebih spesifik, yaitu : 

1. Penelitian ini dilakukan menggunakan perusahaan di sektor Food and 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Periode pengamatan yang dilakukan peneliti adalah tahun 2015-2019. 

 

3. Variabel yang digunakan adalah variabel Current Ratio , Total Asset 

Turnover, Net Profit Margin dan Pertumbuhan Laba 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian 

ini adalah 

1. Untuk menguji pengaruh Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan 

laba. 

2. Untuk menguji pengaruh, Total Asset Turnover (TAT) terhadap 

pertumbuhan laba. 

3. Untuk menguji pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap 

pertumbuhan laba. 

4. Untuk menguji pengaruh Current Ratio (CR), Total Asset Turnover 

 

(TAT), dan Net Profit Margin  (NPM) terhadap pertumbuhan laba. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini memberikan manfaat dalam menambah 

pengetahuan dan wawasan peneliti tentang pasar modal dan 

pertumbuhan laba dalam investasi. 

b. Bagi para investor dan calon investor 

 

Hasil dari penelitian ini akan memberikan gambaran dan temuan- 

temuan baru terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba sehingga investor dan calon investor dapat 

mengambil keputusan investasi dengan tepat. 

c. Bagi perusahaan 

 

Untuk perusahaan yang terkait, hasil dari penelitian ini dapat 

menambah masukan tentang apa yang harus dimaksimalkan dalam 

pencapaian target perusahaan agar perusahaan mendapatkan nilai 

positif dari para investor. 

d. Bagi akademisi 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru 

sehingga dapat membantu memberikan kemudahan dalam memahami 

materi terkait tentang pertumbuhan laba dalam investasi surat berharga.
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1.6. Sistematika Penelitian 

 

Penulisan penelitian ini dilakukan dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Membahas mengenangi alasan yang melatar belakangi dilakukan 

penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian, manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 

BAB II Kajian Pustaka dan Teori 

 

Merupakan bab tinjauan pustaka, menjelaskan tentang landasan 

teori dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta hipotesis. 

BAB III Metoda Penelitian 

 

Menjelaskan tentang metode penelitian tentang variabel 

penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis. 

BAB IV Data dan Analisis Data 

 

Berisi tentang data yang diperoleh yang menjadi sumber 

penelitian dan hasil analisis data serta pembahasan cara 

menyeluruh terkait dengan tujuan dari penelitian. 

BAB V   Simpulan dan Saran 

 

Dalam bagian ini akan membahas kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran penelitian. Kesimpulan berisi penjelasan singkat 

mengenai hasil penelitian dan saran dapat berisi saran- 
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saran rekomendasi penelitian, serta saran bagi peneliti 

selanjutnya. 
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